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ABSTRAK 

Penelitian ini mendeskripsikan kegiatan pelatihan penggunaan perangkat lunak desain SketchUp dan AutoCAD yang 

dilaksanakan di SMKN 1 Nganjuk untuk meningkatkan keterampilan gambar kerja siswa jurusan Desain Pemodelan 

dan Informasi Bangunan (DPIB). Metode pelatihan dirancang melalui tahapan pra pelatihan, pelaksanaan, dan 
evaluasi, serta menerapkan pendekatan experiential learning dan project-based learning guna meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Kegiatan melibatkan dua dosen sebagai narasumber, dua mahasiswa sebagai asisten, dan 60 siswa 

peserta. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan teknis siswa, dengan 93% peserta 

menyatakan pelatihan sangat membantu dalam memahami dan mengaplikasikan perangkat lunak desain. Sebanyak 
70% siswa masuk kategori “Baik” dan 23,3% “Sangat Baik” dalam hasil akhir proyek gambar kerja. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan digital berbasis praktik mampu menjembatani kesenjangan antara kompetensi siswa 

dan kebutuhan industri, serta meningkatkan kesiapan lulusan untuk bersaing di dunia kerja konstruksi yang semakin 

digital.  

Kata kunci: Pelatihan; SketchUP; AutoCAD; Pendidikan Vokasi; Gambar Kerja. 

ABSTRACT 

This study delineates a training program focused on the utilization of SketchUp and AutoCAD design 

software, conducted at SMKN 1 Nganjuk to enhance the technical drawing proficiency of students in the 

Modeling Design and Building Information (DPIB) program. The training methodology was structured into 

pre-training, implementation, and evaluation phases, employing experiential learning and project-based 

learning approaches to optimize instructional effectiveness. The program engaged two lecturers as 

facilitators, two university student assistants, and 60 vocational student participants. Evaluation results 

demonstrated a significant improvement in students' technical skills, with 93% of participants affirming that 

the training was highly instrumental in their understanding and application of design software. 

Furthermore, regarding the final technical drawing project outcomes, 70% of students achieved the "Good" 

category, while 23.3% were classified as "Excellent." These findings indicate that practice-based digital 

training effectively bridges the gap between student competencies and industrial demands, thereby 

enhancing graduate readiness to compete within an increasingly digitized construction sector. 

Keywords: training; sketchUP; autoCAD; vocational education; worksheet. 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam dunia pendidikan kejuruan, khususnya di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), menjadi semakin penting seiring dengan perkembangan 

teknologi industry yang semakin pesat. Di SMKN 1 Nganjuk, pelatihan keterampilan perlu 
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dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menggambar kerja menggunakan 

perangkat lunak desain seperti SketchUp dan AutoCAD. Gambar kerja dibutuhkan sebagai 

representasi teknis yang akurat dalam proyek konstruksi, dan keterampilan ini menjadi salah 

satu syarat utama agar lulusan dapat bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif. 

Seperti yang dinyatakan oleh peneliti sebelumnya, model pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan dan 

kesiapan siswa untuk memasuki dunia kerja (Sainda et al., 2023). Penerapan metode 

pembelajaran yang relevan, seperti pembelajaran berbasis masalah (problem-based 

learning), dapat mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam mencari solusi 

terhadap tantangan dunia nyata yang mereka hadapi, sehingga dapat melatih keterampilan 

berpikir kritis serta kreativitas mereka (Negara et al., 2021). Dengan memanfaatkan strategi 

pembelajaran berpusat pada siswa, maka diharapkan siswa tidak hanya menguasai 

pengoperasian perangkat lunak, tetapi juga memahami aplikasi praktis dan implementasi di 

lapangan. 

Dalam konteks pendidikan kejuruan, penguasaan teknologi sangat vital. Jenis 

keterampilan yang diajarkan harus sesuai dengan kebutuhan industri, dan pendidikan vokasi 

diharapkan dapat mendukung siswa untuk mendapatkan keahlian yang dibutuhkan dalam 

dunia kerja (Muaddab et al., 2024). Oleh sebab itu, pelatihan intensif yang berfokus pada 

penggunaan SketchUp dan AutoCAD sangat relevan untuk meningkatkan keterampilan 

siswa SMKN 1 Nganjuk dalam menghasilkan gambar kerja yang memenuhi standar industri. 

Selain itu, pelatihan juga diharapkan dapat meminimalisir kesenjangan antara kompetensi 

yang dimiliki siswa dan tuntutan yang ada di dunia kerja (Z et al., 2022). 

Penggunaan SketchUp dan AutoCAD memungkinkan proses desain menjadi lebih 

efisien, presisi, dan profesional. SketchUp unggul dalam pemodelan 3D yang intuitif, 

sedangkan AutoCAD dikenal luas sebagai perangkat lunak standar untuk gambar teknik 2D 

dengan akurasi tinggi. Sayangnya, metode pembelajaran di SMK masih cenderung 

konvensional dan kurang memanfaatkan pendekatan digital secara optimal. Siswa sering 

kali masih menggunakan cara manual atau hanya mengoperasikan perangkat lunak desain 

secara terbatas, tanpa pemahaman menyeluruh tentang fungsionalitas dan aplikasinya dalam 

konteks dunia kerja nyata. 

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan program pelatihan penggunaan 

perangkat lunak desain yang telah dilaksanakan di SMKN 1 Nganjuk. Program ini 

diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi peningkatan keterampilan teknis siswa, tetapi juga 

mendukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kreativitas, 

sehingga lulusan mampu lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja yang terus berubah 

(Hastutiningsih et al., 2024). Selanjutnya, artikel ini akan membahas strategi pelaksanaan 

pelatihan melalui program pengabdian, hasil yang dicapai, serta dampak yang ditimbulkan 

terhadap kualitas gambar kerja dan kesiapan lulusan untuk bersaing di industri konstruksi 

(Millenia & Taufik, 2023). (Times New Roman, 12). 
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METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan SketchUP dan AutoCAD untuk meningkatkan gambar kerja dilaksanakan 

di SMKN 1 Nganjuk. Kegiatan ini melibatkan 2 (dua) dosen Teknik Sipil sebagai 

narasumber, 2 (dua) Mahasiswa sebagai asistent pelatihan, dan 60 Siswa Jurusan Desain 

Pemodelan dan Informasi Bangunan yang dibagi kedalam 2 kelas. Tahapan Kegiatan 

meliputi tahapan pra pelatihan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan pelatihan. 

Kegiatan Pra Pelatihan 

Aktivitas yang dilakukan pada tahap pra pelatihan adalah melakukan analisis 

karakteristik siswa dan level pengetahuan siswa, melakukan analisis terhadap peralatan 

laboratorium yang dapat digunakan termasuk spesifikasi alat, dan melakukan analisis materi 

yang disesuaikan dengan Tingkat kemampuan dan Tingkat kesiapan siswa menerima materi 

yang dibutuhkan. Serta menentukan metode dan strategi yang tepat untuk diterapkan sesuai 

kondisi siswa jurusan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan SMKN 1 Nganjuk 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, aktivitas yang dilakukan adalah memberikan 

pengantar mengenai pentingnya penguasaan SketchUp dan AutoCAD dalam dunia kerja. 

Peserta juga diperkenalkan dengan berbagai fitur dan aplikasi praktis dari kedua perangkat 

lunak tersebut. Narasumber menggunakan metode pembelajaran aktif seperti demonstrasi 

dan praktik mandiri, siswa dibimbing untuk mengoperasikan SketchUp dan AutoCAD 

secara langsung. Metode ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata 

dan interaksi langsung dengan instruktur, seperti yang dijelaskan oleh Nurgianti et al. 

(Nurgianti et al., 2023). 

Setelah mendapatkan penjelasan dari narasumber, siswa dibagi ke dalam kelompok 

kecil untuk menyelesaikan proyek desain yang mensimulasikan tantangan dunia nyata. Hal 

ini bertujuan untuk melatih kemampuan kerja sama dan problem solving dalam konteks 

nyata. Selama pelaksanaan kegiatan, narasumber melakukan monitoring dan observasi 

untuk memastikan bahwa siswa memahami materi dan dapat menerapkan keterampilan yang 

diajarkan secara efektif.  

Evaluasi Kegiatan Pelatihan  

Pada akhir pelatihan, dilaksanakan evaluasi untuk mengukur peningkatan 

keterampilan siswa melalui ujian praktis dan evaluasi karya proyek. Evaluasi ini bertujuan 

untuk menilai tingkat penguasaan siswa terhadap keterampilan yang diajarkan (Sriyanti, 

2023). 

Mengumpulkan umpan balik dari peserta mengenai pengalaman pelatihan mereka. 

Umpan balik ini akan digunakan untuk perbaikan pada program pelatihan di masa 

mendatang (Widayati et al., 2023). 

Merencanakan tindak lanjut bagi siswa yang memerlukan bimbingan tambahan dan 

mengidentifikasi kesempatan untuk pengembangan program pelatihan secara berkelanjutan. 
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Ini juga termasuk menyiapkan modul pembelajaran tambahan yang dapat diakses oleh siswa 

setelah pelatihan selesai. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pelatihan SketchUP dan AutoCAD untuk meningkatkan keterampilan 

gambar kerja merupakan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang diselenggarakan di 

SMKN 1 Nganjuk Jurusan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan telah berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah dilakukan. 

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan gambar kerja 

siswa jurusan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan agar memiliki keterampilan yang 

siap digunakan dalam dunia industry. Siswa dibekali materi tentang Sketchup dan AutoCAD 

yang telah dikembangkan dalam bentuk modul untuk siswa. Daftar materi yang telah 

diberikan kepada siswa sebagai berikut: 

1. Scene di SketchUP 

2. Export to 2D View 

3. Membuat Gambar Kerja 2D 

4. Membuat Batchplot 

Gambar 1. Tampilan materi membuat scene di SketchUP di Modul 

 

    Gambar 2. Tampilan Materi Membuat Scene untuk tampak depan 
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Gambar 3. Tampilan Materi Export to 2D View 

Gambar 4. Tampilan Materi Membuat Gambar Kerja 2D 

Gambar 5. Tampilan Materi Membuat Batchplot 

 



 
 
 
  Anggi Rahmad Zulfikar1, dkk 

Lintas Karsa Journal, Vol. 2 (No. 1), November 2025 

 

48 
 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan SketchUP dan AutoCAD berjalan dengan lancar 

dengan melibatkan 2 narasumber dari dosen Teknik sipil fakultas vokasi unesa dan 2 

mahasiswa sarjana terapan vokasi unesa sebagai asisten narasumber. Pelatihan ini 

melibatkan 60 peserta yang berasal dari jurusan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 

(DPIB) SMKN 1 Nganjuk. 

 

 

Gambar 6. Siswa sedang mengerjakan project 

 

Gambar 7. Hasil Kerja Project Siswa 

Hasil Evaluasi menunjukkan hasil peningkatan keterampilan saiswa dalam 

menerapkan ilmunya pada gambar kerja. Proyek akhir yang dikerjakan siswa menunjukkan 

kualitas yang jauh lebih baik dibandingkan hasil awal sebelum pelatihan. Berdasarkan rubrik 

penilaian produk, sebanyak 70% siswa masuk dalam kategori "Baik", 23,3% "Sangat Baik", 

dan hanya 6,7% yang masih berada pada kategori "Cukup". Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta berhasil memahami materi pelatihan dan mampu mengaplikasikannya 

dalam pembuatan gambar kerja yang presisi dan profesional. 

Dari hasil angket kepuasan, sebanyak 93% siswa menyatakan pelatihan sangat 

membantu dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka terhadap perangkat 
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lunak desain. Siswa juga mengaku lebih percaya diri untuk mengerjakan proyek-proyek 

gambar kerja secara mandiri. Sementara itu, guru pendamping menyampaikan bahwa 

pelatihan ini membuka wawasan baru dalam pembelajaran teknik gambar di kelas dan 

berharap integrasi perangkat lunak desain digital dapat diterapkan secara berkelanjutan di 

sekolah. 

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pelatihan berbasis praktik dengan pendekatan project-based learning dapat meningkatkan 

keterampilan teknis dan kemandirian siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang relevan 

dengan dunia kerja. Dengan meningkatnya penguasaan terhadap SketchUp dan AutoCAD, 

diharapkan lulusan SMKN 1 Nganjuk memiliki daya saing lebih tinggi, khususnya untuk 

mengisi kebutuhan tenaga kerja sebagai drafter di industri konstruksi.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan penggunaan perangkat lunak desain SketchUp dan AutoCAD di SMKN 1 

Nganjuk terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam 

menghasilkan gambar kerja yang presisi dan profesional. Program pelatihan yang dirancang 

dengan pendekatan experiential learning dan project-based learning ini mampu 

menjembatani kesenjangan antara kompetensi siswa dan tuntutan dunia industri, khususnya 

dalam bidang konstruksi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami peningkatan 

signifikan dalam keterampilan menggambar kerja, dengan 93% peserta menyatakan 

pelatihan sangat membantu dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengerjakan 

proyek desain. Selain itu, dukungan guru dan keterlibatan aktif narasumber serta asisten 

pelatihan berperan penting dalam keberhasilan program ini. 

Dengan penguasaan SketchUp dan AutoCAD, siswa lebih siap menghadapi 

tantangan dunia kerja modern dan memiliki daya saing yang lebih tinggi, terutama dalam 

bidang desain pemodelan bangunan. Pelatihan semacam ini juga menunjukkan urgensi 

transformasi digital dalam pendidikan vokasi agar lebih relevan dengan kebutuhan industri 

saat ini. Ke depan, integrasi teknologi digital dalam kurikulum pembelajaran diharapkan 

dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk memperkuat kompetensi lulusan SMK. 
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